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ABSTRAK 

 

Fadel Muhammad, 2021. “Analisis Kelayakan dan Pemilihan Investasi Alat Gali 

Muat dan Alat Angkut di PT. Bara Prima Pratama Blok Retih  Desa Batu 

Ampar Kecamatan Kemuning  Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau” 
 

PT. Bara Prima Pratama merupakan salah satu perusahaan pertambangan 

batubara yang terletak di Provinsi Riau. Perusahaan memiliki IUP operasi 

produksi pada blok Retih dengan perkiraan cadangan sebesar 2,635,406 ton 

batubara dengan stripping Ratio 1:15.6 dan target produksi yang direncanakan 

sebesar 527,081 ton/tahun. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

investasi alat gali-muat dan alat angkut, serta alternatif pembelian yang paling 

meguntungkan bagi perusahaan. 

Dari hasil analisis kelayakan investasi alat gali-muat dan alat angkut 

dengan metode NPV dan IRR untuk setiap alternatif yang dilakukan, didapatkan 

beberapa cara yang layak dan tidak layak untuk dilakukan. Berdasarkan metode 

Net Present Value (NPV), investasi dengan cara beli langsung (cash) dan leasing 

layak untuk dilakukan dengan nilai NPV sebesar Rp.28,361,887,549 untuk beli 

langsung (cash) dan NPV sebesar Rp.10,428,627,129 untuk leasing, sedangkan 

dengan cara sewa dinyatakan tidak layak karena nilai NPV < 0, yaitu sebesar        

- Rp.13,855,255,703.  

Berdasarkan metode Internal Rate of Return (IRR) dengan MARR sebesar 

9.23%, hanya investasi dengan cara beli langsung (cash) yang dinyatakan layak 

untuk dilakukan dengan nilai IRR sebesar 41.29%, sedangkan dengan cara leasing 

dan sewa dinyatakan tidak layak karena nilai IRR < MARR, yaitu IRR sebesar      

-21.7% untuk cara leasing dan IRR sebesar -11.22% untuk cara sewa. Jadi, 

berdasarkan hasil analisis pemilihan alternatif terbaik menurut metode NPV dan 

IRR ialah dengan cara beli langsung (cash) yang paling menguntungkan bagi 

perusahaan. 

 

Kata Kunci : Investasi, Alat gali-muat dan alat angkut,  NPV, IRR 
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ABSTRACT 

 

Fadel Muhammad, 2021. “Feasibility Analysis and Investment Alternative of 

Loading and Hauling Equipment at PT. Bara Prima Pratama Retih Block,  

Batu Ampar Village, Kemuning District, Indragiri Hilir Regency, Riau 

Province” 

 

PT. Bara Prima Pratama is a coal mining company located in Riau 

Province. The company has a production operation IUP on the Retih block with 

an estimated reserve of 2,635,406 tons of coal with a stripping ratio is 1:15.6 and 

a planned production target is 527.081 tons/year. The purpose of this research is to 

determine the investment feasibility of loading equipment and hauling equipment 

for decisioning as well as the most profitable alternative for the company to 

purchase it. 

The results of the feasibility analysis of the investment in digging and 

hauling equipment using the NPV and IRR methods for each alternative, there are 

some feasible and unfeasible alternative were obtained. Based on the Net Present 

Value (NPV) method, investments by cash and leasing are feasible with an NPV 

is Rp.28,361,887,549 for cash and NPV is Rp.10,428,627,129 for leasing, while 

the rent is not feasible because the NPV < 0, it is - Rp. 13,855,255,703.  

Based on the Internal Rate of Return (IRR) method with a MARR is 

9.23%, investments by cash alternative are only feasible with an IRR value is 

41.29%, while leasing and rent are unfeasible because the value of  IRR < MARR 

, IRR value is -21.7% for leasing alterative and IRR value is -11.22% for rent 

alternative. So, based on the results of the analysis for the best alternative 

according to the NPV and IRR methods, the most profitable for the company is 

cash alternative. 

 

Keyword : Investment, Loading and Hauling Equipment, NPV, IRR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai salah satu produsen batubara terbesar ke-4 di dunia 

pada tahun 2018, dengan produksi batubara Indonesia sebesar 549 juta ton 

versi International Energy Agency (IEA). Cadangan batubara yang dimiliki 

indonesia mencapai 37 miliar ton yang diperkirakan umur cadangan hingga 

62 tahun jika ditambang (Kementerian ESDM, 2020). Dengan sisa cadangan 

batubara yang dimiliki indonesia sangat besar, maka perusahaan-perusahaan 

pertambangan batubara selalu meningkatkan kualitas dan melakukan 

perbaikan untuk mencapai target produksi. 

PT. Bara Prima Pratama adalah salah satu perusahaan pertambangan 

batubara (coal mining company) yang terletak di Desa Batu Ampar, 

Kecamatan Kemuning, Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau. PT. Bara 

Prima Pratama memiliki IUP Operasi Produksi pada blok Batu Ampar dan 

blok Retih. Kegiatan penambangan di blok Batu Ampar telah dilakukan sejak 

tahun 2010 dengan cadangan 2 juta ton batubara dan cadangan yang tersisa 

sekarang adalah 360,000 ton. Pada blok Retih sedang dilakukan pengeboran 

eksplorasi dengan perkiraan cadangan sebesar 2,635,406 ton batubara dengan 

stripping Ratio 1:15.6 dan akan dilakukan operasi produksi. Berdasarkan 

target produksi yang direncanakan sebesar 527,081 ton/tahun, maka estimasi 

umur tambang adalah selama 5 tahun. 
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PT. Bara Prima Pratama merupakan perusahaan pemilik Izin Usaha 

Pertambangan (IUP), sekaligus menjadi pihak yang melakukan penambangan 

secara langsung tanpa menggunakan jasa kontraktor sejak tahun 2017. 

Perusahaan menggunakan alat gali-muat berupa Excavator Backhoe dan alat 

angkut berupa Dump Truck dalam kegiatan overburden Removal dan coal 

getting. Penggunaan alat berat pada proses penambangan memiliki peran 

yang sangat penting agar target produksi tercapai, sehingga peralatan yang 

digunakan harus sesuai dengan kebutuhan produksi dan dalam kondisi baik, 

serta siap untuk dioperasikan. Untuk itu perlunya analisis investasi alat gali-

muat dan alat angkut pada blok Retih yang sedang dalam tahap peningkatan 

status ke IUP operasi produksi dan pengurusan Izin Pinjam Pakai Kawasan 

Hutan (IPPKH). 

Pengadaan alat gali-muat dan alat angkut membutuhkan biaya 

investasi yang sangat besar dan dengan umur tambang yang tergolong 

singkat, sehingga perlunya dilakukan analisis kelayakan investasi dan 

pemilihan alternatif terbaik untuk cara yang paling menguntungkan bagi 

perusahaan dalam investasi tersebut. Berdasarkan hal tersebut penulis 

mengambil judul penelitian tentang “Analisis Kelayakan dan Pemilihan 

Investasi Alat Gali Muat dan Alat Angkut di PT. Bara Prima Pratama Blok 

Retih Desa Batu Ampar Kecamatan Kemuning Kabupaten Indragiri Hilir 

Provinsi Riau”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah ini dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut : 

1. PT. Bara Prima Pratama memiliki IUP Produksi pada blok Batu Ampar 

dan Blok Retih. 

2. Perusahaan akan melakukan kegiatan produksi pada blok Retih setelah 

menyelesaikan Izin Pinjam Pakai Kawasan Hutan (IPPKH). 

3. Cadangan batubara di blok Retih berjumlah 2,635,406 ton dengan 

stripping ratio 1:15.6 dengan target produksi 527,081 ton/tahun dan 

perkiraan umur tambang selama 5 tahun. 

4. Perlunya investasi alat gali-muat dan alat angkut pada blok Retih yang 

akan dilakukan kegiatan produksi setelah pengurusan Izin Pinjam Pakai 

Kawasan Hutan (IPPKH) selesai. 

5. Perlunya analisis kelayakan investasi dalam pengadaan alat gali-muat dan 

alat angkut. 

6. Perlunya analisis pemilihan alternatif terbaik dan analisis sensitifitas dalam 

pengadaan alat gali-muat dan alat angkut. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, maka 

penulis membuat batasan masalah yang meliputi : 

1. Penelitian hanya dilakukan untuk pengadaan alat gali-muat Excavator 

Backhoe dan alat angkut Dump Truck untuk kegiatan pengupasan 

overburden dan coal getting. 
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2. Perhitungan biaya kepemilikan dan biaya operasional menggunakan data 

perusahaan dan sebagian menggunakan asumsi harga yang mendekati, 

dikarenakan sebagian data bersifat rahasia dan tidak dapat dipublikasikan. 

3. Penulis  tidak membahas tentang sumber dana investasi dari perusahaan. 

4. Cara pengadaan alat berat yang akan dianalisis adalah beli langsung, 

leasing dan sewa. 

5. Menganalisis kelayakan investasi dan pemilihan alternatif pengadaan alat 

berat dengan metode NPV dan IRR, dengan menggunakan umur tambang 

sebagai masa investasi. 

6. Peneliti hanya melakukan analisis sensitivitas pada harga batubara. 

D. Rumusan Masalah 

Dari identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di atas maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Berapa peralatan mekanis yang dibutuhkan untuk mencapai target 

produksi ? 

2. Berapa biaya kepemilikan (owning cost) dan biaya operasional (operating 

cost) dari masing-masing alat ? 

3. Bagaimana kelayakan investasi pengadaan alat gali-muat dan alat angkut 

dengan menggunakan metode NPV dan IRR ? 

4. Bagaimana cara alternatif terbaik dalam pengadaan investasi alat gali-muat 

dan alat angkut antara beli langsung, leasing dan sewa ? 

5. Bagaimana pengaruh harga batubara terhadap kelayakan investasi dengan 

metode analisis sensitivitas ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari perumasan masalah di atas maka didapatkan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui jumlah peralatan mekanis yang dibutuhkan untuk mencapai 

target produksi. 

2. Mengetahui besaran biaya kepemilikan dan biaya operasional pengadaan 

alat gali-muat dan alat angkut. 

3. Mengetahui kelayakan investasi pengadaan alat gali-muat dan alat angkut. 

4. Mengetahui alternatif terbaik dalam investasi pengadaan alat antara beli 

langsung, leasing atau sewa. 

5. Mengetahui pengaruh perubahan harga batubara acuan terhadap kelayakan 

investasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai pembelajaran ilmu dalam bidang pertambangan batubara 

khususnya tentang analisis investasi bagi penulis dan pembaca. 

2. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan perusahaan mengenai 

kelayakan dan alternatif terbaik pengadaan alat berat dalam upaya 

peningkatan keuntungan perusahaan. 

3. Sebagai pedoman untuk penulisan karya tulis pada masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Investasi pengadaan dilakukan pada tahun ke-0 dan ke-2. Pada tahun ke-2 

sebanyak 2 unit Excavator Doosan 500, 3 unit Doosan 300 dan 26 unit 

dump truck Hino FM 260 JD, serta pada tahun ke-2 sebanyak 3 unit 

Excavator Doosan 500, 1 unit Doosan 300 dan 25 unit dump truck Hino 

FM 260 JD. Jadi, total alat yang digunakan adalah 5 unit Excavator 

Doosan 500, 4 unit Doosan 300 dan 51 unit dump truck Hino FM 260 JD. 

2. Besaran biaya kepemilikan dan biaya operasional berbeda untuk masing-

masing alat. Biaya kepemilikan dan biaya operasional dihitung untuk 

alternatif beli langsung (cash) dan leasing, sedangkan biaya operasional 

untuk alternatif sewa hanya biaya bahan bakar dan gaji operator. Adapun 

biaya kepemilikan dan biaya operasional masing-masing alat, sebagai 

berikut : 

a. Biaya kepemilikan dan biaya operasional Excavator Doosan 500 : 

1) Beli Langsung (cash) sebesar Rp. 589,483/jam 

2) Leasing sebesar Rp. 621,373/jam 

b. Biaya kepemilikan dan biaya operasional Excavator Doosan 300 : 

1) Beli Langsung (cash) sebesar Rp. 410,435/jam 

2) Leasing sebesar Rp. 425,992/jam 
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c. Biaya kepemilikan dan biaya operasional dump truck Hino FM 260 JD : 

1) Beli Langsung (cash) sebesar Rp. 208,596/jam 

2) Leasing sebesar Rp. 218,993/jam 

3. Berdasarkan analisis kelayakan investasi dengan metode Net Present 

Value  (NPV) terdapat beberapa cara yang layak dan tidak layak untuk 

dilakukan, yaitu : 

a. Investasi beli langsung (cash) dengan NPV sebesar Rp.28,361,887,549 

dinyatakan LAYAK untuk dilakukan 

b. Investasi Leasing dengan NPV sebesar Rp.10,428,627,129 dinyatakan 

LAYAK untuk dilakukan 

c. Investasi Sewa dengan NPV sebesar -Rp.13,855,255,703 dinyatakan 

TIDAK LAYAK untuk dilakukan 

Berdasarkan analisis kelayakan investasi dengan metode Internal Rate of 

Return (IRR) dengan MARR sebesar 9.32%, terdapat beberapa cara yang 

layak dan tidak layak untuk dilakukan, yaitu : 

a. Investasi beli langsung (cash) dengan IRR sebesar 41.29% dinyatakan 

LAYAK untuk dilakukan 

b. Investasi Leasing dengan IRR sebesar -21.7% dinyatakan TIDAK 

LAYAK untuk dilakukan, karena IRR < MARR. 

c. Investasi Sewa dengan IRR sebesar -11.22% dinyatakan TIDAK 

LAYAK untuk dilakukan, karena IRR < MARR. 
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4. Berdasarkan hasil analisis pemilihan alternatif terbaik menurut metode 

NPV dan IRR ialah dengan investasi dengan cara beli langsung (cash) 

yang paling menguntungkan bagi perusahaan. 

5. Berdasarkan analisis sensitivitas dengan metode diagram spider, maka 

didapatkan ambang batas harga batubara acuan agar investasi setiap 

alternatif layak untuk dilakukan yaitu sebesar 106 USD/ton untuk beli 

langsung (cash), 112 USD/ton untuk leasing dan 121 USD/ton untuk sewa. 

B. Saran 

1. Kebutuhan alat gali-muat dan alat angkut yang direncanakan oleh penulis 

dapat digunakan sebagai acuan untuk mencapai target produksi. 

2. Investasi pengadaan alat dapat dilakukan dengan cara beli langsung (cash) 

berdasarkan hasil analisis NPV dan IRR yang dilakukan oleh penulis. 

3. Investasi dapat dilakukan jika harga batubara acuan berada pada ambang 

batas sesuai dengan hasil analisis sensitivitas. 
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